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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan industri-industri baru baik industri kecil maupun industri
besar menyebabkan persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis
keadaan seperti ini membuat perusahaan-perusahaan baik yang berskala besar
maupun kecil perlu membenahi perusahaan discgala sektor baik dalam
membenahi strategi bisnis maupun dalam masalah kevangan perusahaan,

Dalam menghadapi persaingan perusahaan perlu memperhatikan
masalah keuangan sebagai pendanaan perusahaan dalam membiayai operasi
baik untuk investasi, pembenahan sebagai sektor ataupun untuk kepentingan
vang lain,

Managemen keuangan pada hakekatnya menyangkut keseimbangan
financial didalam perusahaan yaitu keseimbangan antara aktiva yang
dibutuhkan beserta mencari susunan kualitatif aktiva dan pasiva tersebnt. "
Pemilihan susunan kualitatif aktiva menentukan struktur kelmyafan“” ~

perusahaan, sedangkan pemilihan susunan kualitatif dari pasiva .akan
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menentukan struktur modal perusahaan (Bambang, 1999).

Finansial suatu perusahaan dapat diperoleh dari sumber internal dan
sumber eksternal. Sumber internal terdiri dari laba ditahan, hasil operasi

perusahaan serta penyusutan aktiva-aktiva tetap. Sedangkan sumber eksternal
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pelengkap apabila dana yang diperlukan kurang memadai. Oleh karena itu
manajer keuangan perlu mamperhatikan struktur modal untuk menetapkan
apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi dari modal sendiri atau dari
modal asing.

Struktur modal merupakan salah satu keputusan keuangan yang
kompleks karena berhubungan dengan variable keputusan keuangan lainnya
(Sundjaja dan Ridwan, 2003 : 283) struktur modal juga dapat diartikan sebagai
cara bagaimana aktiva-aktiva perusahaan dibelanjakan, dengan demikian
struktur modal tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca (baik jangka
menengah maupun jangka panjang) dengan modal sendiri (Bambang,1999).

Struktur modal merupakan salah satu keputusan penting dari menager
keuangan dalam meningkatkan keuntungan bagi kemakmuran pemilik
perusahaan. Kemakmuran para pemegang saham diperlihatkan dengan
semakin tinggi harga saham yang merupakan pencerminan dari keputusan
investasi, pendanaan dan kebijakan deviden.

Dalam membuat keputusan pendanaan perusahaan perlu memperhatikan
atan memilih sumber dana yang digunakan untuk membiayai operasional
perusahaan. Sumber dana dapat berasal dari dalam perusahaan atau dari luar
perusahaan. Dana dari dalam perusahaan kadang jumlahnya terbatas, sehingga

perusahaan perlu mencari tambahan dana dari luar perusahaan, baik dari
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Walaupun demikian juga perusahaan hanya mengutamakan pada saham
saja maka biaya akan lebih tinggi, karena perusahaan akan dibebani dengan
biaya emisi saham atau biaya pengembang. Demikian sebaliknya bila
perusahaan hanya mengutamakan pada hutang saja maka ketergantungan
perusahaan pada pihak luar akan makin besar dan resiko financialnyapun
makin besar. Oleh karena itu perusahaan perlu mengutamakan keseimbangan
yang optimal antara kedua sumber dana tersebut, supaya resiko dan besarnya
tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan seimbang (Riyanto, 1995 :
293). Dengan kata lain perusahaan perlu mencapai struktur modal yang
optimal sehingga biaya modal rata-rata perusahaan dapat diminimalkan atau
perusahaan.

Dalam mengambil keputusan pendanaan perusahaan perlu menganalisis
sumber-sumber modal ekonomis untuk membelanjai kebutuhan investasi dan
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dalam menqntukan struktur
modal perusahaan perlu menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal. Menurut Brigham dan Weston (2001 : 39) mengemukakan
beberapa factor yang mempengaruhi struktur modal yaitu stabilitas penjualan,
struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak,

fleksibilitas kecuangan dan masih banyak lagi faktor-faktor yang
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mengemukakan bahwa faktor-fakigrr Yang mempengaruhi struktur modg)
yattu struktyr aktiva, pertumbuhan penjuaian, ukyran perusahaan, beban pajak
» laba ditahan dan menurut Bambang (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal yaite ukuran perusahaan, resiko. bisnis, pertumbunhan
penjualan, stabifitag Penjualan, profitabilitas dan  operating leverage,
Sedangkan Nasrudin (2004) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
Mmempengaruhi struktur modal antarg lain struktur aktiva, ukuran perusahaan,
pertumbuhan, profitabilitas, resiko, dan kesempatan investasi,

Dyah Nur Cahyo (20035) menyatakan  bahwa variable yang
mempengaruli struktur moda antara lain stabilitas penjualan, sty aktiva,
operating leverdge, tingkat pertumbuhan dan profitabilitas. Dan The’ is angd
Klock (1992) datam Sulistianingsing 2001 mengungkapkan bahwa struktur
modal dipergunakan oleh variabel-variabe] profitability, inventor, net
property, effect tax, interest vate, variability, dan Operating leverage.

Berdasarkan teori dan penelitian sebetumnya yang dikemukakan diatas,
maka. penulisan tertarik mengambil judul ;: ANALISA FAKTOR-FAKTOR
YANG BERPENGARUH DALAM STRUKTUR MODAL PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK JAKARTA,




B. Bajasan Masalah
Penelitian  ind dilakukan dengan obyek pemsahaaﬂ_pemsahﬁﬂﬂ
manuiakud Yaug serdaftar di Borsa Efok Jakaria dengan penode pengamatan
tabun 2002-2003 dengan jumiah sampel yang relatif sedikit. Dengalt melihat
pengarsh yariabel strkiur aktiva, ukuran perusahaan, profitabitites, leverage

operasi dan stabilitas penjualas-

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan 1atar helakang penctitian Yang dinraikan di atas maka
permasalahan dalam penelifian iniadalab -

1. Apakab ukuran peruszhaan, profitabili¢as, operating leverage dan
stabilitas penjualan secara bersama-sama (simultan) perpengarult
gignifikan rerhadap struldug modal perusabaan raanufaktur di BEL

7. Variabel manakah dianiara yariabgl ukuran perusahaan, profitabilitas,
operating leverage dan stabilitas penjualan secard individu (parsial)

mempengarni strokiur modal perusahaan manufakiur di BEL

D. Tujuan Penelitian
Seguai dengan permasalalian i atas maka fujuan dari penclitian ind
adalab :
1. Menganalisa ada tidaknya pengarub sikuran perusalat, profitabilitas,
operating 1everage dan  stebilitas penjuatan  secard hersama-sama

(simultan} terhadap struktur modal perusahazn manutakeer di BEY.



2. Menganalisa ada tidaknya pengaruh skuran perusabaan profitabilitas,
operating leverage dan stabilitas penjualan secara parsial tevhadap struktur

modal perusahaan manufaktur di BEJ,

E. Manfaat Penelitian

1. Bag Pernsahaan
Sebagai informasi bagi perusahasn untuk mengambil keputusan dalam
menentukan struktur modal.

2. Bagi llmu Pengetahuan
Penchhian ini dapat dijadikan referensi informasi dan wawasan dalam
teori, khususnya dalam penelitian-penclitian sejenis.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menjadi pengembang intelektual dan memperluas

wawasan 1lmu pengetabuan mengenai strnktur modal sebagai penerapan
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